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ABSTRAK

Setiap negara memperhatikan pertumbuhan ekonomi dan menganalisis
pembangunan. Faktor-faktor yang mendorong pertumbuhan ekonomi terus menjadi
subjek utama penelitian para ekonom. Studi ini bertujuan untuk menilai komponen
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-negara anggota G20. mulai tahun
2012-2021. Faktor-faktor tersebut terdiri dari investasi asing langsung (FDI), utang
pemerintah, keterbukaan perdagangan, dan indeks persepsi korupsi sebagai variabel
moderasi Studi ini menggunakan regresi data panel dengan model terpilih yaitu
fixed effect model.

Hasil temuan analisis menjelaskan bahwa foreign direct investment
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
sementara utang pemerintah dan trade openness menunjukkan dampak yang negatif
pada pertumbuhan ekonomi. Kemudian untuk analisis moderasi, korupsi mampu
memoderasi dampak antara foreign direct investment (FDI) terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sedangkan untuk hubungan interaksi utang pemerintah dan keterbukaan
perdagangan (trade openness) dengan pertumbuhan ekonomi, menujukkan tidak
adanya pengaruh moderasi.

Kata Kunci: foreign direct investment (FDI), utang pemerintah, trade openness,
korupsi.
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ABSTRACT

Every country looks at development and considers economic expansion. The
factors driving economic growth continue to be the key research topics for
economists. This study aims to assess the components that influence the economic
growth of G20 member countries from 2012 to 2021. Trade openness, government
debt, corruption perception index, and foreign direct investment (FDI) make up the
elements. This study uses panel data regression with the selected model, namely the
fixed effect model.

The findings indicate that trade openness and government debt have a
considerable negative influence on economic growth, whereas foreign direct
investment has a big beneficial impact. Then for moderation analysis, the
interaction of corruption perception index can weaken the impact between foreign
direct investment (FDI) on economic growth. Regarding the link between
government debt and economic development, the effect between the two is
strengthened by the corruption perception index. However, there is no moderating
influence shown by the relationship between trade openness and economic growth.

Keywords: foreign direct investment (FDI), government debt, trade openness,
corruption.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menjadi sebuah pokok penting dalam
menjalankan evaluasi terhadap pembangunan ekonomi di suatu negara.
Tercapainya pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan agenda kebijakan
utama setiap negara (Rahman et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi juga
digunakan sebagai ukuran keberhasilan pembangunan negara. Sudah jelas
bahwa kinerja ekonomi yang baik di suatu negara akan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Peningkatan pertumbuhan tidak selalu
secara mutlak menjelaskan tingkat kesejahteraan masyarakat, tetapi tingkat
kesejahteraan masyarakat dapat relatif tercapai melalui pertumbuhan
ekonomi yang tinggi (Dynan & Sheiner, 2018). Akan tetapi, kesejahteraan
sebagai wujud tercapainya kestabilan perekonomian dan pendapatan
nasional yang tinggi sehingga pertumbuhan ekonomi yang negatif
menyebabkan suatu negara sulit dalam meningkatkan taraf hidup

masyarakat.

Setiap negara selalu mengutamakan pertumbuhan ekonominya.
Pertumbuhan ekonomi selalu dipantau oleh lembaga ekonomi internasional
seperti bank dunia, International Monetary Fund (IMF), dan lainnya.
Gambar di bawah ini menunjukkan kondisi pertumbuhan ekonomi global

dari 2012 hingga 2021.
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Global Tahun 2012-2021

Sumber: World Bank, 2023

Gambar 1.1 di atas menunjukkan pertumbuhan GDP global dalam
bentuk persen (%) pada tahun 2012 hingga 2021 yang mengalami fluktuasi
setiap tahunnya. Penurunan terhitung sejak 2018 dan puncaknya terjadi
pada tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi global membaik ditahun 2021. Hal
ini disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah peran lembaga
pemerintah yang bertanggung jawab atas pengembangan ekonomi (Osiobe
etal., 2019).

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor sosial seperti
investasi, utang pemerintah, keterbukaan perdagangan, pembangunan,
kebijakan pemerintahan yang baik, masyarakat bebas korupsi dan
sebagainya (Rahman et al., 2020). Das (2020) mengatakan bahwa banyak
pengukuran dalam melihat determinan pertumbuhan ekonomi. Foreign
direct investment (FDI), trade openness yang terdiri dari ekspor dan impor,

utang pemerintah, remitansi, dan sebagainya adalah beberapa cara yang



umum digunakan untuk menentukan pertumbuhan ekonomi. Onafowora &
Owoye (2019) juga menambahkan bahwa hubungan antara aliran modal
eksternal, utang publik dan pertumbuhan ekonomi mungkin berbeda antar
negara karena setiap negara berbeda dalam hal struktur makroekonomi,
kualitas kelembagaan, lingkungan politik, investasi asing, dan perdagangan.
Kurangnya konsensus terkait dampak variabel-variabel tersebut pada
pertumbuhan ekonomi menjadi motivasi utama dalam melakukan penelitian

ini untuk menunjukkan bukti yang lebih lanjut.

Menurut literatur pertumbuhan oleh Akobeng (2016), faktor-faktor
yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi suatu negara melibatkan
elemen-elemen seperti tingkat investasi, investasi asing langsung, utang
pemerintah, sumber daya manusia, kegiatan inovasi, kebijakan ekonomi,
keterbukaan perdagangan, institusi, demografi dan faktor lainnya. Asongu
& Odhiambo (2019) mengatakan bahwa kemakmuran ekonomi akan terjadi
jika pembangunan ekonomi suatu negara memberikan peluang investasi, hal
ini dipercaya akan mendorong pertumbuhan ekonomi di negara maju
maupun berkembang. Isu mengenai investasi asing langsung atau foreign
direct investment (FDI) menjadi sangat menarik. FDI juga dianggap sebagai
salah satu penopang perekonomian (Setiawan & Gunarsih, 2019). Selain itu,
foreign direct investment (FDI) mendapat perhatian oleh banyak peneliti
karena dipercaya menjadi elemen penting bagi pembangunan ekonomi

setiap negara.



Selain investasi, pertumbuhan ekonomi juga sangat dipengaruhi
oleh utang pemerintah. Secara global, pembiayaan anggaran pemerintah
membutuhkan kebijakan pendanaan yang berkelanjutan untuk merangsang
pertumbuhan ekonomi (Hilton, 2021). Onafowora dan Owoye (2019)
mengatakan bahwa utang pemerintah yang terus menerus menimbulkan
kekhawatiran serius mengenai dampaknya terhadap perekonomian. Kofi
Asravor et al., (2023) juga menambahkan bahwa kekhawatiran mengenai
utang tidak hanya dirasakan pada satu negara, peningkatan utang publik
global telah menjadi kekhawatiran utama dibanyak negara. Penumpukan
utang pemerintah dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Meskipun
pinjaman digunakan untuk membiayai belanja pemerintah, tetapi dampak
dari utang yang tinggi memberikan ancaman bagi pertumbuhan ekonomi
jika tidak dikelola secara efisien dan efektif (Hilton, 2021). Selain itu, Chen
& Li, (2019) juga mengatakan bahwa ketika pemerintah terkendala oleh
utang, laju pertumbuhan ekonomi ikut menurun seiring dengan

meningkatnya utang tersebut.

Proses pertumbuhan ekonomi dunia juga telah dipengaruhi oleh
persaingan global yang terjadi di berbagai bidang. Ini berarti bahwa setiap
negara harus menjadi lebih terbuka untuk perdagangan internasional dengan
melakukan kerjasama ekonomi pada tingkat regional dan internasional
(Wau et al., 2022). Perdagangan sebagai komponen dari jalur pembangunan
yang memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi di sebagian besar

negara (Vehapi et al., 2015). Keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan



ekonomi menjadi perdebatan di bidang ekonomi pembangunan (Pradhan et
al., 2017). Durak dan Eroglu (2019) juga mengatakan bahwa keterkaitan
antara keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi menjadi
pembahasan paling hangat dalam literatur. Ekonomi akan berkembang jika
perdagangan menjadi lebih terbuka, yang melibatkan ekspor dan impor.
Semakin banyak aktivitas perdagangan suatu negara, maka semakin pesat
pertumbuhan ekonominya. Kontribusi ekspor dan impor sangat dirasakan
dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi dibeberapa negara.
Selain itu, dipercaya bahwa negara yang hanya menghasilkan produk
domestik memiliki tingkat produktivitas rendah dibandingkan dengan
negara-negara yang berpartisipasi dalam hubungan internasional (Ifa et al.,
2020). Sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi modern, keterbukaan
ekonomi berupa perdagangan dipercaya mampu mendorong pertumbuhan

negara (Nuraini & Mudakir, 2019).

Selain beberapa determinan ekonomi di atas, pertumbuhan ekonomi
yang teratur sangat membutuhkan peran pemerintah dan lembaga non-
pemerintah (Osiobe, 2019). Maraknya korupsi disuatu negara dapat
menghambat akumulasi modal dan penggunaan sumber daya yang ada
(Kizilkaya & Ahmed, 2016). Terlepas dari bagaimana korupsi didefinisikan
dan dirasakan, korupsi sebagai salah satu masalah pembangunan, politik,
ekonomi dan sosial yang menantang dalam sejarah belakangan ini.
Perdebatan mengenai hubungan korupsi dan pertumbuhan ekonomi terus

menarik perhatian para pembuat kebijakan, akademisi dan peneliti (Amoh



et al., 2022). Korupsi sebagai fenomena sosial yang kompleks dan motif
perilaku koruptif beragam dihasilkan dari interaksi di tingkat mikro maupun
makro (Bicchieri & Ganegoda, 2017). Korupsi memberikan pengaruh pada
pertumbuhan ekonomi karena peningkatan standar hidup dan pendapatan
disertai dengan peningkatan kualitas lembaga politik. Selain itu, dampak
korupsi dapat dirasakan utamanya dalam bentuk pemerintahan otokrasi dan
aturan pemerintah yang rendah hukum (Glunder et al., 2019). Ada banyak
perdebatan tentang hubungan antara korupsi dan pertumbuhan ekonomi.
Banyak peneliti menghasilkan kesimpulan bahwa korupsi memiliki efek
berbahaya pada pertumbuhan ekonomi dan beberapa kasus lainnya
menemukan bahwa korupsi tidak terlalu merugikan suatu negara (Alfada,
2019). Sumber daya manusia, teknologi, investasi, kualitas infrastruktur,
tingkat konsumsi, kebijakan moneter dan fiskal, dan banyak faktor lainnya
memberikan pengaruh bagi pertumbuhan ekonomi.

Organisasi multinasional, regional, dan internasional, serta lembaga
multilateral, memiliki pengaruh yang signifikan pada dunia ekonomi dan
politik. Negara-negara di seluruh dunia berusaha untuk mengubah
kebijakan konvensional menuju ketergantungan dengan bergabung dengan
kelompok negara multilateral untuk kerjasama ekonomi global seperti G20
(Group of Twenty). Sebagai kelompok yang dikenal sebagai G20, negara-
negara anggota bertanggung jawab atas 75% perdagangan internasional,
80% investasi global, dan 85% perekonomian global. Fokus agenda

kegiatan G20 adalah untuk mencapai komitmen politik dari para pemimpin



perekonomian global untuk mengakhiri hambatan pertumbuhan ekonomi
global. Selain itu, G20 juga membahas jalur sherpa yang berfokus pada
geopolitik, anti korupsi, pembangunan, perdagangan, dll., Sedangkan jalur
keuangan G20 membahas masalah kebijakan fiskal dan moneter yang terdiri
dari ekonomi dan keuangan.(Bank Indonesia, 2023). Lalu bagaimana
pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2012-2022 di negara-negara G207?
Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana keadaan pertumbuhan

ekonomi di negara-negara G20 mulai tahun 2012 hingga 2022.
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Gambar 1. 2 Besaran Pertumbuhan Ekonomi di Negara G20
Periode 2012-2021

Sumber: World Bank, data diolah (2023)

Gambar 1.2 menggambarkan pertumbuhan GDP masing-masing
negara G20 dalam bentuk persen (%) pada tahun 2012 hingga 2021. Dimana
pada tahun 2020 sebagian besar negara G20 juga mengalami penurunan

yang menyusut tajam dan mencapai angka minus, seperti yang dijelaskan



pada grafik GDP global sebelumnya kecuali China yang mencapai 2,24%
dan Turkiye sebesar 1,94%. Akan tetapi recovery terjadi di 2021 yang
kenaikannya sangat signifikan, meskipun di 2022 penurunan kembali
terjadi.

Penelitian ini menarik untuk dikaji ulang karena membahas
bagaimana pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh persepsi korupsi sebagai
konsekuensi dari pertumbuhan ekonomi di negara-negara G20. Karena
penelitian sebelumnya tentang pertumbuhan ekonomi menunjukkan hasil
yang sangat berbeda dan tidak konsisten, penelitian ini menarik untuk
dilakukan. Beberapa uraian di atas menunjukkan adanya research gap atau
kesenjangan hasil penelitian. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat
judul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Negara G20 Dengan
Corruption Perception Index (CPI1) Sebagai Variabel Moderasi Tahun
2012-2022”. Alasan negara G20 dijadikan sebagai objek penelitian karena
negara-negara G20 sebagian besar mewakili aktivitas ekonomi global.
Selain itu, anggota G20 memiliki banyak keragaman dalam hal ukuran
ekonomi, struktur ekonomi, tingkat perkembangan dan tantangan ekonomi.
Sehingga selain menjadi bahan evaluasi bagi negara-negara G20 untuk
menjaga dan meningkatkan taraf ekonominya, agar sebagian besar ekonomi
dunia juga dapat memberikan pandangan yang lebih luas tentang tren

ekonomi global.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, pertanyaan

penelitian yang ingin dipecahkan adalah:

1. Bagaimana foreign direct investment (FDI) mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi negara-negara G20 ?

2. Bagaimana utang pemerintah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara-negara G207?

3. Bagaimana trade openness mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
negara-negara G207?

4. Bagaimana korupsi memoderasi dampak foreign direct investment
(FDI), utang pemerintah, dan trade openness terhadap pertumbuhan

ekonomi negara G20?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, sesuai dengan rumusan masalah
sebelumnya, adalah untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana
foreign direct investment (FDI), utang pemerintah, dan keterbukaan
perdagangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara

anggota G20 dengan korupsi sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian
Setelah membahas beberapa permasalahan di atas, diharapkan

bahwa penelitian ini akan memiliki manfaat setelah membahas masalah-
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masalah tersebut. Manfaat dari melakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan pemahaman
penulis dan pembaca tentang teori-teori yang terkait dengan
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber kajian yang ilmiah serta
menjadi implementasi pengetahuan untuk peneliti berikutnya.
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan melengkapi literatur dan
sumber informasi lainnya, terutama dalam proses pengembangan
penelitian terkait.

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu pemerintah dan
lembaga lain dalam proses pembuatan kebijakan, khususnya yang

berkaitan dengan mendukung pertumbuhan ekonomi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis dan menguji elemen

yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Investasi asing langsung (FDI),

utang pemerintah, dan trade openness (TO) adalah variabel independen

yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan di negara-negara

anggota G20. Pertumbuhan juga diukur dengan korupsi sebagai variabel

moderasi. Hasil dan kesimpulan penelitian dapat diringkas sebagai berikut.

1.

Investasi asing (FDI) memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi anggota G20. Hasil penelitian ini
mendukung teori dan hipotesis Harrod-Domar yang menyatakan bahwa
investasi asing mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Dampak
positif ini banyak disebabkan oleh beberapa faktor seperti transfer
teknologi dan inovasi, penciptaan tenaga kerja, peningkatan ekspor dan
impor dan sebagainya. Selain faktor tersebut, investasi asing yang
tinggi menandakan rasa kepercayaan investor asing untuk berinvestasi
pada suatu negara dalam memberikan penyediaan modal yang nantinya
membantu pembangunan proyek-proyek dalam negeri seperti
penyediaan infrastruktur, pengembangan industri dan usaha-usaha
lainnya sehingga pertumbuhan ekonomi akan terdorong.

Utang pemerintah memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara G20. Hasil temuan ini sejalan dengan teori klasik

85
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yang menyatakan bahwa utang pemerintah yang rendah mampu
memberikan peningkatan terhadap pertumbuhan ekonomi. Utang yang
makin tinggi, tentu akan memberikan dampak pada pendapatan yang
digunakan untuk membayar utang tersebut sehingga pendapatan terus
mengalami penurunan. Selain itu, dampak negatif dari utang juga dapat
menghambat pemerintah dalam melakukan perubahan kebijakan untuk
meningkatkan teknologi dan sumber daya yang efisien.

Trade openness memiliki pengaruh signifikan akan tetapi berarah
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20. Hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
Selain itu, temuan penelitian ini bertentangan dengan teori Hecksher-
Ohlin, yang menyatakan bahwa perdagangan internasional dapat
memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi. Situasi trade
openness yang lebih besar pada suatu kelompok tertentu memberikan
dampak negatif bagi pertumbuhan hal ini dinamakan trade diversion
dimana suatu negara hanya fokus menekan perdagangannya pada
negara anggota lainnya seperti G20 yang memiliki biaya yang lebih
tinggi dibandingkan dengan negara lain yang menyediakan biaya yang
lebih rendah.

Korupsi mampu memoderasi pengaruh investasi asing langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20. Artinya bahwa persepsi
korupsi yang rendah memberikan dampak positif bagi sektor-sektor lain

yang mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi apalagi dalam hal
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investasi. Hal ini bisa saja terjadi karena persepsi bahwa korupsi ada,
tetapi pelaku bisnis dan investor masih melihat keuntungan yang cukup

besar untuk berinvestasi di negara tersebut.

5. Korupsi tidak mampu memoderasi pengaruh utang pemerintah terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara G20 sesuai dengan hipotesis yang
diajukan. Hasil interaksi ini menunjukkan korupsi bukan hal yang
menyebabkan utang pemerintah bisa negatif, tetapi bisa disebabkan
beberapa alasan yang potensial seperti bunga yang tinggi, penggunaan
dana yang tidak efisien, pengelolaan utang yang buruk dan ketidak
mampuan pemerintah dalam melaksanakan reformasi struktural untuk

meningkatkan efisiensi dan produktivitas ekonomi.

6. Korupsi tidak mampu memoderasi pengaruh trade openness terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara G20. Ini dapat terjadi karena adanya
faktor lain yang lebih penting seperti kebijakan ekonomi yang baik,
stabiltas politik, atau kebiajakan perdagangan yang mendukung dan
memberikan dampak yang lebih dominan dari perdagangan sehingga
dampak korupsi terabaikan atau dianggap minimal bagi pertumbuhan
ekonomi.
Implikasi
Penelitian ini memiliki dampak pada domain ilmiah dan praktis
setelah melakukan serangkaian uji data dan memberikan bukti yang
mendukung. Penelitian ini dilakukan dalam konteks ilmiah untuk

memberikan pemahaman tentang pertumbuhan ekonomi negara-negara
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anggota G20 dan memberikan pemahaman tentang indikator pertumbuhan
ekonomi seperti keterbukaan perdagangan, utang pemerintah, dan investasi
asing langsung. Dalam proses ini, penelitian ini memasukkan persepsi
korupsi sebagai variabel moderasi. Dengan menggunakan berbagai model
dan teknik, hasil penelitian sebelumnya memberikan informasi tambahan
dalam pendekatan yang berbeda.

Pada praktiknya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang seberapa besar korupsi mempengaruhi utang
pemerintah, investasi asing langsung, dan keterbukaan perdagangan. Jika
peraturan dibuat, pembuat kebijakan dapat menggunakan hasil penelitian ini
untuk memenuhi kebutuhan setiap negara.

. Keterbatasan

Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam melakukan
penelitian. Oleh karena itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya mengetahui
apa saja yang menjadi keterbatasan penelitian ini agar ke depannya mampu
melakukan penelitian dan memperoleh hasil yang maksimal. Berikut
keterbatasan dari penelitian:

1. Penelitian ini tidak mencakup banyak faktor lain yang memengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Ada banyak indikator pertumbuhan yang dapat
digunakan sebagai determinan tambahan.

2. Penggunaan periode waktu hanya selama 10 tahun, memungkinkan
bagi penelitian berikutnya untuk memperluas cakupan periode waktu

penelitian yang lebih panjang.
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3. Metode penelitian yang digunakan masih sangat sederhana, sehingga
pengembangan metode sangat memungkinkan untuk dilakukan.
D. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh, kesimpulan dan kendala yang
telah diuraikan maka saran yang disusun oleh penulis untuk peneliti
selanjutnya yaitu:

1. Mengecek dan memastikan data yang digunakan sebagai variabel
penelitian lengkap.

2. Menggunakan pengukuran lain yang dapat menggambarkan variabel.
Selain itu, menggunakan variabel lain yang relevan dengan teori yang
ada. Dengan demikian keragaman hasil penelitian dapat bertambah
dan menjadi penyempurna bagi penelitian sebelumnya.

3. Menggunakan berbagali metode dan analisis untuk mengoptimalkan
hasil penelitian.

4. Penggunan software lain seperti dapat digunakan untuk memperoleh
hasil yang secara bersama-sama dapat dilihat dengan jelas seperti

Stata.
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